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METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitimmdalah pendekatan
kualitatif sesuai dengan masalah yang peneliti.t&eperti yang dijelaskan oleh S.
Nasution (1996: 18) bahwa:

"Pada hakekatnya penelitian kualitatif ialah meng@morang dalam

lingkungan hidupnya berinteraksi dengan merekaudadra memahami

bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya
S. Margono (2004: 35) mengemukakan bahwa:

"Pendekatan kualitatif perhatiannya lebih banyaktujdkan pada

pembentukan teori substantif berdasarkan dari kskeasep yang timbul

dari data empiris”.

Oleh karena itu peneliti harus terjun ke lapandalam waktu yang cukup
lama, untuk mempelajari fenomena-fenomena sosiahgenai kepemilikan akta
kelahiran di masyarakat Desa Dayeuhluhur Kabup@tamis.

2. Metode Pendlitian

Metode penelitian adalah cara yang digunakan umhédncapai tujuan
penelitian dengan menggunakan tekhnik dan alaritert Penggunaan metode yang
tepat dalam sebuah penelitian mutlak diperlukankuntenentukan hasil dari sebuah
penelitian. S. Nasution (1996: 18) mengungkapkdmiaa’ Metode penelitian adalah

suatu cara untuk memperoleh pengetahuan atau mekaecgpengetahuan atau

memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi”.
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaaldi kasus. Arikunto
(2002: 120) mengemukakan bahwa:

“Penelitian kasus adalah suatu penelitian yangkallan secara intensif,

terinci dan mendalam terhadap suatu organisashdgmatau gejala tertentu.

Ditinjau dari wilayahnya, maka penelitian kasusy@ameliputi daerah atau

subjek yang sangat sempit. Tetapi ditinjau damtsgenelitian, penelitian

kasus lebih mendalam”.

Mulyana (2002: 201) menyatakan bahwa “Studi kasesipakan uraian dan
penjelasan komprehensif mengenai berbagai aspeksdarang individu, suatu
kelompok, suatu organisasi (komunitas), suatu prmgratau suatu situasi soaial”.
Peneliti studi kasus berupaya menelaah sebanyalgkimulata mengenai subjek
yang diteliti (diperoleh melalui metode wawancam@engamatan, penelaahan
dokumen, hasil survei dan data apapun untuk merkgurauatu kasus secara rinci).
Mulyana (2002: 201) menjelaskan bahwa “Peneliti mpelsgari semaksimal
mungkin subjek penelitian dengan tujuan untuk meik@e pandangan yang
lengkap dan mendalam mengenai subjek yang diteliti”

Sesuai dengan pendapat tersebut di atas dihardgatama penleitian yang
dilakukan peneliti bisa mengungkapkan fakta-faldahingga dapat mengungkap
fakta-fakta tentang kesadaran masyarakat di Desgeubdéuhur Kecamatan
Jatinagara Kabupaten Ciamis dalam kepemilikan Aké&dahiran. Penulis tidak
hanya melaksanakan observasi dan wawancara, aiegn peneliti memahami dan
mempelajari latar belakang yang menjadi subjek Igeare terhadap fenomena-
fenomena yang terjadi di masyarakat yang berhuburdgngan masalah yang

diteliti. hal tersebut dilakukan untuk mengetahamiparan secara umum mengenai

tingkat kesadaran masyarakat terhadap kepemilikaa Kelahiran.
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Dalam studi kasus pendekatan yang digunakan ag&iatiekatan kualitatif
yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan daskri#if berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamdoleong (2000: 3)
mengungkapkan bahwa:

"Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalalmu pengetahuan sosial

yang secara fundamental bergantung pada penganmmatarusia pada

kawasan sendiri dan bergabung dengan orang-orangebteé dalam
bahasanya dan dalam peristilahannya”.

Penelitian kualitatif sesuai dan relatif mempunigalebihan dibandingkan
dengan penelitian lainnya, karena menyangkut tingk&u sosial manusia, yaitu
dalam hal pengamatan dan penelitian yang dilakskaara mendalam tentang suatu
lingkaran interaksinya. Nasution (1996: 5) menyatakahwa "Penelitian kualitatif
pada hakekatnya adalah mengamati orang dalam hggkuhidupnya, berinteraksi
dengan mereka, berusaha memahami bahasa danntafseaeka tentang dunia
sekitarnya”.

Penulis menggunakan pendekatan ini karena sesmgad masalah yang
diteliti yaitu berkaitan dengan manusia sebagaijebulpenelitian. "Subjek yang
diteliti dipandang berkedudukan sama dengan pé&n@lasution, 1996: 54). Dari
pengertian tersebut dapat diketahui bahwa subjeklipetidak sebagai objek yang
lebih rendah kedudukannya akan tetapi sebagai nzayaisg setaraf dengan peneliti,
sehingga peneliti tidak menganggap dirinya lebilgdi atau lebih tahu.Sebagaimana
diungkapkan oleh Moleong (2000: 3) bahwa “Penelitieualitatif merupakan

prosedur penelitian yang menghasilkan data kudlitsgrupa kata-kata tertulis

maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yanmdid.
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Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitisindidasarkan pada dua
alasan. Pertama, permasalahan yang dikaji dalanelipp@m tentang kesadaran
masyarakat dalam kepemilikan Akta Kelahiran ini rbatnhkan sejumlah data
lapangan yang sifatnya aktual dan kontekstual. Kedheterkaitan masalah yang
dikaji dengan sejumlah data primer dari subjek f[igsme yang tidak dapat

dipisahkan dari data alamiah.

B. Instrumen Penelitian

Dalam studi kasus pendekatan yang digunakan agealatbekatan kualitatif.
Artinya, yang menjadi instrumen utama dalam peiaeliadalah peneliti sendiri yang
dibantu dengan pedoman observasi dan wawancarag&etana yang dikemukakan
oleh Moleong (2000: 4) bahwa “Dalam hal penelitkamlitatif, peneliti sendiri atau
hubungan dengan bantuan orang lain merupakanerigumpul data utama”. Hal ini
dilakukan agar data yang diperoleh benar-benar ialamatau merupakan data
langsung. Menurut Nasution (1996: 9) mengungkajediwa:

"Peneliti adalah alat peneliti utama, karena hangausia sebagai instrumen

yang dapat memahami makna interaksi antar manusisbaca gerak muka,

menyalami perasaan, dan nilai yang terkandung datapan atau perbuatan

responden”.

Dalam penelitian ini, penulis melaksanakan wawemdantang kesadaran

masyarakat dalam kepemilikan Akta Kelahiran di Deagieuhluhur.

C. Tekhnik Pengumpulan Data
Baik buruknya penelitian khususnya hasil pengumipuldata sangat

tergantung pada cara pengumpulan data penelitidah ®arena itu tekhnik
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pengumpulan data perlu mendapatkan perhatian khdalzsn setiap penelitian
kualitatif. Adapun tekhnik penelitian yang penuganakan untuk mengumpulkan
data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Observas

Observasi merupakan langkah awal untuk mempedséd yang diperlukan.
Dengan melaksanakan observasi, penulis dapat misabeateskripsi secara umum
objek yang diteliti. Arikunto (2002: 133) menyataklhahwa "Observasi yaitu suatu
pengamatan meliputi kegiatan perumusan perhatitiadap sesuatu objek dengan
menggunakan seluruh alat indera”.

Observasi ini bertujuan untuk memperoleh gambgaag lebih jelas dengan
pengamatan langsung terhadap objek penelitian.nikakan oleh Nasution (1996:
60) bahwa "Dengan berada secara pribadi dalam d@manpeneliti memperoleh
kesempatan mengumpulkan data yang lebih banyah, ri@lci dan lebih cermat”.

Arikunto (2002: 133) berpendapat bahwa "Obserdagat dilakukan oleh
pengamat dengan tidak menggunakan instrumen pemtgameupun menggunakan
pedoman sebagai instrumen pengamatan”.

Dari tiga definisi di atas dapat disimpulkan bahwlaservasi merupakan
pengamatan langsung untuk memperoleh informasi demgumpulkan data
sebanyak-banyaknya terhadap objek yang akan ddelépangan oleh peneliti.

Peneliti mengadakan pengamatan langsung atau $apadingan dalam
masalah "Kesadaran masyarakat Desa Dayeuhluhumd&i@pemilikan Akta

Kelahiran”.
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2. Wawancara

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan péstawancara untuk
memperoleh informasi dari terwawancara (Arikunt@)2 132).

Mulyana (2002: 180) menyatakan bahwa “Wawancaralahd bentuk
komunikasi antara dua orang, melibatkan seseoraagy yingin memperoleh
informasi dari seorang lainnya dengan mengajukantapgaan-pertanyaan
berdasarkan tujuan tertentu”.

Pada penelitian kualitatif, wawancara dapat dikakudengan dua cara, yaitu:

a. Wawancara sebagai strategi utama dalam pengumpddéa, pada

konteks ini catatan data lapangan yang diperoletuplae transkrip
wawancara.

b. Wawancara sebagai penunjang tekhnik lain dalam yepglan data,

seperti analisis dokumen dan studi literatur.

Wawancara tersebut dimaksudkan untuk memperoled dagi peneliti.
Penulis mengajukan beberapa pertanyaan menggalbgw lebih lanjut yang
diarahkan pada fokus penelitian dan mencatatnyaksiwth wawancara sebagai
tekhnik penelitian dikemukakan oleh Nasution (198&). bahwa "Tujuan wawancara
untuk mengetahui apa yang terkandung dalam fildeemhati orang lain, bagaimana
pandangannya tentang dunia yaitu hal-hal yang tdipat kita ketahui melalui
observasi”.

Sedangkan Moleong (2005: 186) mengungkapkan bahwa:

"Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertPencakapan itu

dilakukan oleh dua pihak, vyaitu pewawancarintefviewer) yang

mengajukan pertanyaan dan terwawancargerfiewe¢ yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu”.
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Maksud mengadakan wawancara yaitu untuk mengummpubkata dan
informasi yang tidak bisa diperoleh lewat observistglalui wawancara peneliti bisa
mendapatkan informasi yang mendalam Alwasilah (20024) mengemukakan
bahwa:

”...melalui wawancara, peneliti bisa mendapatkanrimfsi yang mendalam

karena beberapa hal, antara lain:

a) Peneliti dapat menjelaskan atau memparafrase padanyang tidak

dimengerti

b) Peneliti dapat mengajukan pertanyaan susulan

c) Responden cenderung menjawab pertanyaan apatelia p@stanyaan

d) Responden dapat menceritakan sesuatu yang tefjadisa silam dan

masa mendatang”.

Dalam penelitian ini penulis mengadakan wawandapada masyarakat
Desa Dayeuhluhur Kecamata jatinaga Kabupaten Ciamis

a. Masyarakat

Unsur masyarakat yang dijadikan subjek penelitidalen masyarakat
Desa Dayeuhluhur yang diklasifikasikan sebagakiéri
a) Masyarakat yang memiliki Akta Kelahiran
b) Mayarakat yang tidak memiliki Akta Kelahiran
b. Pemerintah
Unsur pemerintah yang dijadikan subjek penelitidalah:
a) Kepala Program Dinas Kependudukan dan Pencatgbén Si

b) Kepala Desa Dayeuhluhur

c) Masyarakat Desa Dayeuhluhur
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3. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi, Nasution (1996:85) mengungkapkahwa “Studi
dokumentasi terdiri atas tulisan pribadi seperkibharian, surat-surat dan dokumen
resmi, yang dikaji dapat berupa: daftar hadir,bsitg hasil karya siswa, arsip, dan
lembar kerja siswa”.

Margono (2004: 181) menjelaskan bahwa:

"Tekhnik dokumentasi yaitu cara mengumpulkan datdahi peninggalan

tertulis, seperti arsip-arsip dan buku-buku tentpagdapat, teori, dalil atau

hukum-hukum, dan lain-lain yang berhubungan demgasalah penelitian”.

Berkaitan dengan hal tersebut Arikunto (2002: 2@@ngemukakan bahwa
"Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenahbbétau variabel yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalalsgsta notulen, rapat, legger, agenda,
dan sebagainya”.

Studi dokumentasi merupakan salah satu sunber patelitian kualitatif,
banyak hal sebagai dokumen sumber data dapat diatkah untuk menguiji,
menafsirkan, bahkan meramalkan sebagaimana diglaskoleong, (2000: 161)
bahwa ”...dokumen sebagai sumber data dimanfaatkark vnenguji, menafsirkan
dan untuk meramalkan”. Ditambahkan Arikunto (20@RP6) menjelaskan bahwa
"...metode dokumentasi yang diamati bukan benda hidppbenda mati”.

Data yang diperoleh dengan cara dokumentasi ipatddijadikan sebagai
narasumber yang dapat menjawab pertanyaan-pertanfipas penelitian yang
diajukan oleh peneliti. karena melalui studi dokatasi dapat memperkuat data

hasil observasi dan wawancara.
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4. Studi Literatur

Studi literatur merupakan tekhnik yang dilakukaengln cara membaca,
memperoleh buku-buku, peraturan tertulis dan bacd@nnya yang ada
hubungannya dengan masalah yang diteliti. Selairstidi liratur merupakan alat
pengumpul data untuk mengungkapkan berbagai tearng yrelevan dengan
permasalahan yang diteliti sebagai bahan pembah@sshpenelitian. Tujuannya
untuk memperoleh data teoritis yang sekiranya dapatdukung kebenaran data
yang diperoleh melalui penelitian dan menunjukkadakenyataan yang berlaku

pada penelitian ini.

D. Lokas dan Subjek Penelitian
1. Lokas pendlitian
Menurut Nasution (1996:43) bahawa "lokasi peratitimerupakan lokasi
situasi sosial yang mengandung unsur tempat, pedakukegiatan”. Tempat dan
lokasi penelitian ini dilaksanakan di Desa Dayehblu Kecamatan Jatinagara
Kabupaten Ciamis. Karena di Desa tersebut terdagaesialah dalam kepemilikan
akta kelahiran, yaitu kepemilikan akta kelahiradube bisa dijadikan dokumen
penting oleh masyarakat dengan alasan tidak tetleden, sehingga masyarakat
belum bisa merasakan manfaatnya dan fungsinya kipemilikan dokumen
tersebut.
2. Subjek Penedlitian
Penelitian kualitatif memerlukan data atau infoshd@ari sumber yang dapat
memberikan informasi sesuai dengan tujuan penelitimtuk itu harus ditentukan

subjek penelitian yang dapat dijadikan sumber mémsi tersebut. Berdasarkan
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uraian di atas, maka yang dijadikan subjek pemelithi adalah masyarakat Desa
Dayeuhluhur Kecamatan Jatinagara Kabupaten Ciaanig terdiri dari:

a. Kepala Program Dinas Kependudukan dan Pencatgbén Si

b. Kepala Desa Dayeuhluhur

c. Masyarakat Desa Dayeuhluhur yang memiliki dan tidamiliki akta

kelahiran.

E. Validitasdata
Hasil penelitian kualitatif seringkali diragukan dkesahan datanya karena
dianggap tidak memenuhi syarat validitas dan r#abilOleh karena itu dubutuhkan
cara untuk dapat memenuhi kriteria kredibilitas.nMi@it Nasution (1996: 114-118)
terdapat beberapa cara untuk mengusahakan agamakabehasil penleitian dapat
dipercaya dalam penelitian ini cara yang dilaku&dalah:
1. Memperpanjang Masa Observasi
Untuk memeriksa absahtidaknya suatu data pemgliparpanjang
masa observasi peneliti lapangan, akan memper&daihya suatu data
karena dengan waktu yang lebih lama di lapanganelpierakan
mengetahui keadaan secara = mendalam serta dapat ujmeng
ketidakbenaran data, baik yang disebabkan oleh m#meliti ataupun
subjek penelitian.
2. Pengamatan Secara Seksama
Pengamatan secara seksama dilakukansecara tenerusiedapat
memperhatikan sesuatu secara lebih cermat, tetarcimendalam untuk

memperoleh gambaran yang nyata.
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3. Triangulasi
Triagulasi merupakan tekhnik pemeriksaan data aeng
membandingkan data yang diperoleh dari satu sukdesumber lain
lainnya pada saat yang berbeda atau membandingkata yang
diperoleh dari sati sumber ke sumber lainnya dermgardekatan yang
berbeda. Hal ini dilakukan untuk mengecek atau namingkan data
penelitian yang dilakukan terhadap informasi yaibgiikan.
4. Membicarakan dengan Orang Lain
Pembicaraan ini antara lain bertujuan untuk meoigkr kritik,
pertanyaan tajam yang menantang tingkat kepercaykam tingkat
kebenaran data penelitian. Selain itu langkah ieimiperikan petunjuk
tentang langkah-langkah yang akan dilakukan setiaygu
5. Menggunakan Referensi yang Cukup
Sebagai bahan referensi untuk meningkatkan keyesioa data,
peneliti menggunaka bahan dokumentasi berupa oataisil wawancara
dengan subjek penelitian, foto-foto dan sebagayaysy diambil dengan
cara tidak menggangu atau menarik informan sehiygga diperlukan
akan diperoleh dengan tingkat validitas yang tinggi
6. Mengadakan Member Ckeck
Member ckeck dilakukan setiap akhir kegiatan wasaaa dalam hal
ini peneliti berusaha mengulangi garis besar leeilancara berdasarkan
catatan yang dilakukan peneliti. Member check iifakilkan agar
informasi yang diperoleh dapat digunakan dalam lsarulaporan sesuai

dengan apa yang dimaksud oleh informasi atau sudatar
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F. Tahap-Tahap Pendlitian

Keberhasilan suatu penelitian agar sesuai dengaantyyang diharapakan
diperlukan persiapan dari awal penelitian samphirglenelitian. Adapun persiapan-
persiapan yang peneliti tempuh dibagi ke dalamtdibap,yaitu: tahap persiapan dan
tahap pelaksanaan.

1. Tahap Persiapan Penelitian

Dalam tahap persiapan ini, penulis memilih dan gidentifikasi masalah
yang akan diteliti, menentukan judul dan lokasigitian yang kemudian dijadikan
usul oleh peneliti yang masih bersifat sementaaiggerka dapat berubah setiap waktu
disesuaikan dengan kondisi lapangan. Peneliti mesigpkan surat perizinan yang
digunakan untuk studi pendahuluan (pra penelitian).

Untuk melihat keabsahan permasalahan yang diteldka masalah-masalah
tersebut diseminarkan dengan tujuan mendapatkaksiptambahan, masukan, dan
sekaligus perbaikan yang kemudian direkomendasikamuk selanjutnya
mendapatkan SK dan pembimbing skripsi.

Setelah judul, masalah, dan proposal disetujuh gembimbing yang
bersangkutan, maka peneliti mulai melakukan tamapenelitian ke lapangan untuk
memperoleh gambaran umum tentang subjek yang atedii.d_okasi yang peneliti
jadikan subjek penelitian adalah masyarakat di [Desgeuhluhur.

Tahap selanjutnya penulis menetapkan fokus masgdaly akan diteliti
berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakul&sbelum melaksanakan
penelitian terlebih dahulu penulis mengurus sumadts atau prosedur perizinan
penelitian, guna mendapatkan kemudahan dan badarapihak-pihak yang terkait

dalam pelaksanaan penelitian.
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Adapun prosedur perizin penelitian yang dibuatatdaebagai berikut:

a. Mengajukan surat permohonan izin untuk mengadakaelpian kepada
Ketua Jurusan PKn FPIPS UPI Bandung.

b. Setelah memperoleh surat izin dari Ketua Jurusan, R€mudian ke
SUBAGMAWA FPIPS untuk mendapatkan surat izin daemBantu
Dekan 1 FPIPS UPI Bandung untuk mendapatkan sekatmendasi dari
Kepala BAAK UPI Bandung

c. Setelah mendapatkan rekomendasi dari Pembantu Dek&ERIPS UPI
Bandung, peneliti meminta surat rekomendasi untzik ipenelitian
kepada Rektor UPI Bandung.

d. Pembantu Rektor | atas nama Rektor UPI Bandung eteaidkan surat
permohonan izin penelitian yang disampaikan kepKHeépala Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Ciamis.

e. Untuk penelitian di Dinas Kependudukan dan Penaat&ipil Kabupaten
Ciamis penulis harus mendapatkan rekomendasi deapalda Badan
Kesatuan Bangsa, Politkk  dan Perlindungan Masyaraka
(Kesbangpolinmas) Kabupaten Ciamis.

f. Kesbangpolinmas Kabupaten Ciamis memberikan seraggntar kepada
Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil patba Ciamis.

g. Kesbangpolinmas Kabupaten Ciamis memberikan sersgantar kepada
Kepala Desa dayeuhluhur Kecamatan Jatinagara Kebugamis.

h. Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil paba Ciamis

memberikan pengantar kepada Kepala Program Dinpsriteidukan dan
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Bagian Pencatatan Sipil dan memberikan izin untuélaksanakan
penelitian di lokasinya selama waktu yang telaarditkan.

i. Desa Dayeuhluhur juga memberikan izin untuk mela&kan penelitian
di lokasinya. Peneliti juga terjun ke lapangan d@angmelakukan
penelitian baik formal maupun non formal.

J. Mengidentifikasi responden, yang terdiri dari Kepdrogram Dinas
Kependudukan dan Catatan Sipil, Kepala Desa Daybuhl dan
masyarakat Desa Dayeuhluhur.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Setelah tahap persiapan selesai, maka peneliéii teujun ke lapangan untuk
memulai penelitian. Pelaksanaan penelitian ini @&godkan untuk mengumpulkan
data dari responden. Selain mengumpulkan hasilrnedsiedi lapangan peneliti juga
mendapatkan data melalui wawancara.
Adapun langkah-langkah yang ditempuh peneliti dda&bagai berikut:

a. Menghubungi Kepala Dinas Kependudukan dan Pencat&gpil
Kabupaten Ciamis untuk meminta informasi dan memiain untuk
melaksanakan penelitian.

b. Melaksanakan wawancara dengan Kepala Dinas Kepakdaddan
Pencatatan Sipil Kabupaten Ciamis.

c. Menghubungi Kepala Kecamatan Jatinagara untuk ntamiformasi
dan meminta izin untuk melaksanakan penelitian.

d. Melaksanakan wawancara dengan Kepala Kecamatamgata untuk

meminta informasi dan meminta izin untuk melaksangkenelitian.



56

e. Menghubungi Kepala Desa Dayeuhluhur untuk memintarinasi dan
meminta izin untuk melaksanakan penelitian.

f. Melaksanakan wawancara dengan Kepala Desa Dayeuwhluhtuk
meminta informasi dan meminta izin untuk melaksangsenelitian.

g. Menentukan responden yang akan diwawancara.

h. Menghubungi responden yang akan diwawancara.

i. Mengadakan wawancara dengan responden (Kepala aRrofrinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil, Kepala Desa ubhyjaur,
Masyarakat Desa Dayeuhluhur) sesuai dengan kesepaebelumnya.

J. Membuat catatan yang diperlukan dan berkaitan demgasalah yang
akan diteliti, juga mengadakan studi dokumentasikumelengkapi data
hasil observasi dan wawancara.

Setelah selesai mengadakan wawancara dengan desporpeneliti
menuliskan kembali dan menganalisis data yang mtepkili ke dalam catatan
lapangan dengan tujuan agar dapat mengungkapkarseeara mendetail. Selain itu
wawancara juga untuk mendapatkan informasi atasngsaiahan yang ada di
masyarakat tersebut dan bagaimana pandangan nicyseeghadap masalah yang
dihadapinya, yaitu tentang kepemilikan Akta kelahir Data yang diperoleh dari
hasil wawancara, disusun dalam bentuk catatan &ngletelah didukung oleh
dokumen lainnya. Demikian seterusnya sampai pémalincatat data pada titik
jenuh dalam arti perolehan data tidak lagi menda@wainformasi yang baru.

3. Tahap Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakaian selama proses

penelitian dan diakhir penelitian. Sesuai dengandapat Nasution (1996: 129)
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bahwa "Dalam penelitian kualitatif analisis datausadimulai sejak awal. Data yang
diperoleh dalam lapangan harus segera dituangkd@mdaentuk tulisan dan
dianalisis”. Dijelaskan kembali Nasution (1996: 18%nyatakan bahwa:
"Tidak ada suatu cara yang dapat dijadikan pendiagi semua penelitian,
salah satu cara yang dapat dianjurkan ialah menigldgagkah-langkah
berikut yang bersifat umum, yaitu reduksi data,ypgan data, dan penarikan
kesimpulan/ verifikasi”.
"Jika penelitian yang dilakukan telah sesuai denlyaa kriteria agar data
yang terkumpul dapat dianggap sah, maka peneliag dilakukan nantinya
akan memenuhi kriteria keabsahan data dalam swaelipan yaitu derajat
kepercayaan (creadibility), keterlatihan (transferability) keberuntungan
(dependability) dan kepastiafconfirmability)”. (Moleong, 2000: 173).
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilalwk pada saat pengumpulan
data berlangsung dan setelah selesai pengumpulanddéam periode tertentu.
Dalam analisis data yang dapat dijadikan peganggiputi: reduksi data, penyajian
data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.
a. Reduks Data
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukapyak, untuk itu maka
perlu dicatat secara teliti dan dirinci. Redukgadgaitu merangkum, memilih hal-hal
pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicariaiafan polanya. Sebagaimana
yang diungkapkan oleh Nasution (1996: 129) bahwa:
"Laporan-laporan itu perlu direduksi, dirangkum itliphal-hal yang pokok
difokuskan pada hal-hal penting, dicari tema atalampya. jadi, pelaporan
lapangan sebagai bahan "mentah” disingkatkan, aksd dususun lebih
sistematis sehingga lebih mudah dikendalikan”.
Karena semakin lama peneliti di lapangan, makaghndata akan makin

banyak kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segdlakdkan analisis data melalui

reduksi data. Data yang direduksi memberikan gaambgang lebih jelas tentang



58

masalah hasil penelitian, sehingga akan mempermpelagliti ketika ada data yang
belum lengkap.
b. Penyajian Data
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilaknkdalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan anatar kategori, danisejen Dengan kata lain dengan
mendisplay datamaka akan memudahkan untuk memahami apa yangliterja
merencanakan rencana selanjutnya berdasarkan apgatelah dipahami tersebut.
Penyajian data yang tersusun secara singkat, jelg®rinci, dan menyeluruh akan
memudahkan dalam memahami gambaran secara meryehaupun parsial atas
aspek yang diteliti.
c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikas
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adgbenarikan kesimpulan
dan verifikasi. Yaitu dengan mencari arti, makn@&njplasan yang dilakukan
terhadap data yang telah dianalisis dengan mehedal yang penting. Dengan
kesimpulan yang tersusun dengan singkat dan jed@§ ynengacu pada tujuan
penelitian, maka akan mudah difahami.
d. AnalissData Sewaktu Pengumpulan Data
Pengumpilan data dibuat dalam sebuah laporan. isdhatata dapat
mengungkapkan:
1) Data apa yang masih dibutuhkan
2) Pertanyaan apa yang harus dijawab
3) Metode apa yang diadakan untuk mencari informasi ba

4) Kesalah apa yang harus diperbaiki
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Analisis pengumpulan data akan menghasilkan lembagkuman dan
pembuatan kode pada tingkat rendah, menengahinggaatt tinggi.

Dengan demikian secara umum proses pengolahan diataai dengan
pencatatan data lapangan (data mentah) yang kemditligis kembali dalam bentuk
unuvikasi dan kategoristik data. Setelah data dkamn, direduksi dan disesuaikan
dengan fokus masalah penelitian, selanjutnya dasmalisis dan diperiksa
keabsahannya melalui beberapa tekhnik sebagainsadiuraikan oleh Moleong
(2000: 192-195) bahwa:

a. Data yang diperoleh disesuaikan dengan data pendukainnya untuk
mengungkapkan permasalahn secara tepat.

b. Data yang terkumpul setelah dideskripsikan kemudiatiskusikan, di kritik
ataupun dibandingkan dengan pendapat orang lain.

c. Data yang diperoleh kemudia difokuskan pada substirkus penelitian.

Demikian prosedur pengolahan dan analisis data ydlakukan penulis
dalam melaksanakan penelitian. Melalui tahap-takegebut diharapkan penelitian

yang dilakukan dapat memperoleh data yang memematisahan suatu penelitian

sesuai dengan kaidah-kaidah ilmiah yang berlaku.



